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ABSTRAK 

 

Perkembangan lembaga keuangan berbasis Islam semakin berkembang 

dan populer di masyarakat Indonesia. Salah satu di antaranya ialah Pasar Modal 

Syariah. Agar saham dapat dikategorikan sebagi efek syariah perlu adanya seleksi 

penyaringan atau disebut “screening”. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip Syariah di Pasar 

Modal, salah satu kegiatan  dan  jenis  usaha yang  bertentangan  dengan Prinsip 

Syariah di Pasar Modal ialah kegiatan yang mengandung unsur mudarat. 

Permasalahan yang muncul disini adalah bagaimana pemaknaan kata “mudarat” 

dalam melakukan proses screening untuk menentukan saham syariah di Pasar 

Modal Syariah. Pada realitanya terjadi penyempitan makna kata “mudarat”, di 

mana aspek mudarat diterapkan pada perusahaan rokok saja. Sementara beberapa 

emiten yang listing memungkinkan  adanya  mudarat  yang  lebih  besar  jika  

tidak  diawasi dengan  seksama. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) yang bersumber dari beberapa aturan hukum positif, buku-buku, kitab 

dan sumber lain yang menunjang penelitian ini, termasuk artikel dan berita-berita 

di media online. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan pendekatan 

normatif yang bertujuan untuk mengetahui standar screening saham syariah bagi 

emiten di Pasar Modal Syariah. Selanjutnya, pelaksanaan screening dianalisis 

berdasarkan teori sistem Maqāṣid As-Syarī’ah kontemporer. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemaknaan kata “mudarat” menurut 

Hukum Islam. “Mudarat‟ ini sebagai salah satu kriteria dalam standarisasi saham 

syariah yang akan listing dalam Daftar Efek Syariah (DES). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa emiten di bidang 

pertambangan yang melakukan pelanggaran-pelanggaran dan berdampak 

langsung terhadap kerusakan lingkungan. Artinya, perusahaan pertambangan 

tersebut seharusnya tidak lolos dari segi Core Business Screening, dikarenakan 

terdapat unsur mudarat. Mudarat dalam pendekatan sistem Maqāṣid As-Syarī’ah 

dipandang lebih luas dan komprehensif, terutama apabila dilihat dari dampak-

dampak yang ditimbulkan dari  kegiatan usahanya. Dalam konsep Maqasid ini 

lingkungan hidup dipandang sebagai kebutuhan ḍarurī yang apabila  tidak  diatasi  

secara  benar  akan mengancam eksistensi dan kemaslahatan hidup manusia. 

 

 

Kata kunci: Pasar Modal, Screening, Saham Syariah, Listing, Mudarat, Maqāṣid 

As-Syarī’ah.  
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MOTTO 

 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala penglihatan itu. Dan Dialah Yang Mahahalus, 

Mahateliti”  

QS. Al-An’am (6):103 

 

“Sepiro Gedĕnĕ Olehmu Ngopeni Al-Qur’an, Semuno Ugo Gedĕnĕ 

Urepmu Bakal Diopeni Pengĕran” 

(KH. Raden  Muhammad Najib Abdul Qadir) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ
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 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G ge غ

 Fā' F ef ف

 Qāf Q qi ق

 Kāf K ka ك

 Lām L el ل

 Mīm M em و

ٌ Nūn N en 

 Waw W we و

ِ Hā' H ha 

 Hamzah …‟… apostrof ء

 Yā Y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  يتعبقّديٍ

 ditulis  „iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri زكبح انفطر
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IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة    ditulis   daraba 

___ِ_(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِى    ditulis   fahima 

___ُ_(dammah) ditulis u contoh َكُتِت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشًص

 'ditulis   al-samā  انسًبء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis   źawi al-furūḍ ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسُخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Arus globalisasi dan perkembangan teknologi dewasa ini turut membawa dampak 

bagi perkembangan iklim investasi di Indonesia. Banyak dari para pengusaha 

bahkan sebagian pengusaha pemula mulai tertarik untuk berinvestasi, baik 

investasi secara langsung maupun investasi secara tidak langsung. Investasi secara 

langsung berarti berkaitan dengan keterlibatan pemilik modal secara langsung 

dalam kegiatan pengelolaan modal. Sedangkan Investasi secara tidak langsung 

tidak melibatkan pemilik secara langsung dalam kegiatan usahanya. Salah satu 

investasi secara tidak langsung ialah berinvestasi melalui Pasar Modal. 

 Pasar Modal ialah tempat atau sarana bertemunya antara permintaan dan 

penawaran atas instrumen keuangan jangka panjang, umumnya lebih dari satu 

tahun.
1
 Pasar Modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara. 

Dalam konteks ini, Pasar Modal menjalankan dua fungsi, yaitu sebagai sarana 

bagi perusahaan untuk memperoleh pendanaan atau modal dan sebagai sarana 

bagi masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, 

obligasi, reksadana, dan lain-lain. 

Pasar Modal mulai dirintis pada tahun 1972. Selanjutnya, baru aktif di 

tahun 1977 dengan dibentuknya Badan Pelaksana Pasar Modal dan Lembaga 

                                                           
1
 Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah (Malang: UIN Malang Press, 2010), 

hlm. 33. 
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Keuangan (Bapepam-LK) serta PT. Danareksa.
2
 Secara yuridis Pasar Modal di 

Indonesia berlandaskan pada Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal. Selain itu, Pasar Modal diatur pula oleh beberapa peraturan pemerintah, 

antara lain: Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan 

Kegiatan di Bidang Pasar Modal, Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 1995 

tentang Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Pasar Modal, Keputusan Menteri 

Keuangan, Peraturan Bapepam-LK dan Peraturan Bursa.
3
  

Undang-Undang Pasar Modal tahun 1995 bersifat umum. Artinya tidak 

membedakan apakah suatu kegiatan yang disertakan di Pasar Modal berprinsip 

pada nilai-nilai syariah atau tidak. Oleh karena itu, kegiatan Pasar Modal 

Indonesia dapat dilakukan dengan prinsip-prinsip syariah dan dapat pula 

dilakukan tidak sesuai dengan prinsip syariah. 

Pasar Modal Syariah secara sederhana diartikan sebagai Pasar Modal yang 

didasarkan pada etika Islam.
4
 Untuk itu, saham yang diperdagangkan pada Pasar 

Modal  syariah  harus  datang  dari  emiten
5
  yang  memenuhi  kriteria syariah, 

termasuk terhindar dari riba.
 6

 

                                                           
2
 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 90. 

3
 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 130. 

4
 Andri Soemitra, Masa Depan Pasar Modal Syariah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2014), hlm. 91. 

5
 Emiten adalah perusahaan yang memperoleh dana melalui Pasar Modal, baik dengan 

menerbitkan saham atau obligasi dan menjualnya secara umum kepada masyarakat. Lihat 

Ismanthono, W Henricus, Kamus Istilah Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 

2010), hlm. 105.  

6
 Ahmad Nazir, “Pasar Modal Syariah di Indonesia,” HIKAMUNA, Vol. 1 No. 2 

(Desember 2016), hlm. 108-109. 
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Sebagaimana berlandaskan pada firman Allah SWT:
7
 

Kemunculan Pasar Modal Syariah pertama kali di Indonesia ditandai 

dengan diluncurkannya Danareksa Syariah oleh Danareksa Investment 

Management pada Juli 1997. Pada akhir tahun 2000 PT Bursa Saham Jakarta 

bekerja sama dengan Danareksa Management Indonesia mengeluarkan Jakarta 

Islamic Index (JII) yang merupakan indeks dari 30 saham paling likuid
9
 dan 

memenuhi kriteria syariah sesuai ketentuan Dewan Syariah Nasional (DSN). 

Sementara Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang menggambarkan kinerja 

seluruh saham syariah di Indonesia baru diluncurkan pada 12 Mei 2011.
10

 Pasar 

Modal berbasis syariah di Indonesia secara resmi diluncurkan pada tanggal 14 

Maret 2003 bersama  dengan  penandatanganan  MoU
11

  antara  Bapepam-LK  

dengan Dewan  Syariah  Nasional  Majelis  Ulama  Indonesia  (DSN-MUI).
12

 

                                                           
7
  Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah…, hlm. 51. 

8
 Al -Baqarah (2): 278-279. 

9
 Likuid ialah keadaan mudah-tidaknya sesuatu yang bernilai untuk diubah wujudnya 

menjadi uang. Lihat Sigid Winarto dan Sujana Ismaya, Kamus Besar Ekonomi (Bandung: Pustaka 

Grafika, 2010), hlm. 288. 

10
 Ida Syafrida, dkk, “Perbandingan Kinerja Instrumen Investasi Berbasis Syariah dengan 

Konvensional pada Pasar Modal di Indonesia,” Al-Iqtishad, Vol. VI No. 2 (Juli 2014), hlm. 196. 

11
 MoU (Memorandum of Understanding) adalah kerja sama saling pengertian dalam 

bentuk kesepakatan bersama, kedua pihak terikat sepenuhnya atas isi MoU. Lihat H.S. Kartoredjo, 

Kamus Baru Kontemporer (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm. 239.  

12
 Andrian Sutedi, Pasar Modal Syariah: Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan 

Prinsip Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 4. 
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Di Indonesia prinsip-prinsip penyertaan modal secara syariah tidak 

diwujudkan dalam bentuk saham syariah ataupun non syariah, melainkan berupa 

pembentukan indeks saham yang memenuhi prinsip-prinsip syariah. Untuk 

memberikan jaminan apakah suatu saham perusahaan telah sesuai syariah atau 

belum, saham harus diseleksi terlebih dahulu atau yang dikenal dengan istilah  

shariah screening.
13

 Screening saham  syariah  di  Indonesia menghasilkan  

indeks  saham  ISSI. Saham-saham yang masuk ke  dalam  indeks  ini  adalah  

saham  yang memenuhi  kriteria  saham  syariah  sebagaimana ditetapkan  DSN-

MUI  dan  Bursa Efek. Selanjutnya, dari indeks ISSI disaring 30 saham yang 

memiliki kinerja terbaik untuk dimasukkan ke dalam  JII.
14

  

Dalam proses screening saham syariah pada dasarnya dilakukan pada dua 

tahap, yaitu: Core Business Screening dan Financial Ratio Screening.
15

 Core 

Business Screening mengacu pada kegitan usaha yang dilakukan oleh perusahaan 

emiten yang tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah. Sedangkan 

Financial Ratio Screening ialah penyaringan yang dilakukan terhadap rasio 

keuangan  perusahaan emiten. 

Lembaga yang memiliki wewenang untuk mengatur dan mengawasi 

kegiatan di Pasar Modal Syariah ialah Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan, 

                                                           
13

 M. Ardiansyah, dkk. “Telaah Kritis Model Screening Saham Syariah Menuju Pasar 

Tunggal ASEAN,” Ijtihad, Vol. 16 No. 2 (2016), hlm. 199. 

14
 Egi Arvian Firmansyah. “Seleksi Saham Syariah : Perbandingan antara Bursa Saham 

Indonesia  dan Malaysia,” Jurnal Inspirasi Bisnis dan Manajemen, Vol. 1 (Juni 2017), hlm. 2.  

15
 Muhammad Yafiz, “Saham dan Pasar Modal Syariah: Konsep, Sejarah dan 

Perkembangannya,” MIQOT, Vol. XXXII No. 2 (2008), hlm. 240. 
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Otoritas Jasa Keuangan, yang selanjutnya disebut OJK merupakan lembaga 

independen yang telah disahkan pada tanggal 22 November 2011. OJK 

menggantikan fungsi pengaturan dan pengawasan Bapepam-LK sebelumnya. 

Oleh karena itu, Peraturan mengenai Pasar Modal Syariah yang sebelumnya diatur 

oleh Bapepam-LK telah diganti dengan peraturan dari OJK. 

Dengan demikian, kegiatan screening saham syariah diatur pula oleh OJK. 

Di antaranya dengan dikeluarkan Peraturan OJK No.15/POJK.04/2015 tentang 

Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal.
16

 Dalam Pasal 2 disebutkan beberapa 

kegiatan  dan  jenis  usaha  yang  bertentangan  dengan prinsip syariah di Pasar 

Modal. Salah satu di antaranya ialah “Memproduksi, mendistribusikan, 

memperdagangkan, dan/atau  menyediakan barang  atau  jasa  yang  merusak  

moral  dan bersifat mudarat”.
17

  

Pada lampiran penjelasan peraturan OJK  tidak dijelaskan batasan-batasan 

dalam hal mudarat. Sementara dalam implementasinya, terjadi penyempitan 

makna kata “mudarat”. Khususnya mengenai emiten yang listing
18

 di Pasar Modal 

Syariah.  

Menurut Ngapon (staf bagian riset Bapepam) salah satu syarat dipilihnya 

emiten ialah perusahaan yang bentuk usahanya tidak  menyebabkan kemudaratan  

                                                           
16

 Ahmad Dahlan Malik, “Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat 

Berinvestasi di Pasar Modal Syariah melalui Bursa Galeri Investasi UISI,” Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2017), hlm. 64. 

17
 Pasal 2 ayat (1) Peraturan OJK No.15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip 

Syariah di Pasar Modal  

18
 Listing adalah istilah pendaftaran saham di bursa agar saham tersebut dapat 

diperdagangkan di pasar uang secara legal atau resmi. Lihat Ismanthono, W Henricus, Kamus 

Istilah Ekonomi dan Bisnis…, hlm. 185. 
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seperti pabrik rokok.
19

 Di sini kata “mudarat” cenderung dimaknai sebagai 

perusahaan rokok saja. Padahal  dari beberapa perusahaan yang listing di Pasar 

Modal Syariah terdapat jenis usaha yang secara umum mengandung kemudaratan, 

misalnya usaha pertambangan dan jenis usaha lain yang mengakibatkan terjadinya 

perambahan hutan secara liar.   

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor Kep-59/D.04/2017 tentang Daftar Efek Syariah, terdapat 360 perusahaan 

yang listing dalam Daftar Saham Syariah (DES) periode Desember 2017-Mei 

2018.
20

 Sementara itu, 32 di antaranya merupakan perusahaan pertambangan. 

Jumlah ini mengalami peningkatan dari periode sebelumnya yang hanya 25 

emiten.
21

 

Artinya, di antara para emiten dalam DES terdapat beberapa usaha yang 

memungkinkan  adanya  mudarat  yang  lebih  besar  jika  tidak  diawasi dengan  

seksama, bahkan jumlahnya pun terus meningkat. Kemudaratan ini khususnya di 

bidang lingkungan hidup. Sebagaimana operasi pertambangan yang dilakukan di 

Indonesia seringkali menimbulkan berbagai dampak negatif.
22

  

                                                           
19

 Putri Yumettasari  dkk, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Per Antara 

Saham Syariah dan Saham Non Syariah (Studi Empiris pada Perusahaan Non Keuangan yang 

Terdapat di BEI Periode 2003 -2005),” Jurnal undip, hlm 2. 

20
 Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor Kep-59/D.04/2017 

tentang Daftar Efek Syariah  

21
 Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor Kep-19/D.04/2017 

tentang Daftar Efek Syariah 

22
 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan hidup (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006), hlm. 

142. 
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Menurut KH. Zarkasyi Hasbi (Ulama Kalimantan Selatan), mudarat adalah 

kebalikan dari maslahat yakni apa-apa yang merusak (fasad) pasti akan 

menimbulkan mudarat.
23

  Karena mudarat adalah kata inti yang dapat dijadikan 

dasar untuk menetapkan hukum haram dalam setiap perilaku yang merusak 

lingkungan.
24

 Misalnya aktivitas perusahaan terhadap hutan dan pengelolaaan 

tambang yang mendatangkan devisa, padahal pada waktu yang sama membawa 

dampak kerusakan lingkungan. 

Permasalahan yang timbul di sini adalah bagaimana pemaknaan kata 

“mudarat” dalam melakukan proses screening untuk menentukan saham syariah 

di Pasar Modal. Sementara jika dilihat dari aspek kemaslahatannya, menolak 

mafsadat harus didahulukan daripada mengambil manfaat.
25

 Begitu pula 

mengamankan lingkungan hidup adalah bagian dari usaha-usaha untuk menjamin 

kelestarian sumber daya alam untuk memberikan jaminan ketersediaan sumber-

sumber ekonomi bagi masyarakat. Permasalahan ini yang menurut penyusun 

menarik untuk dikaji.  

Dalam  hal  ini  penyusun  memberi  judul, “TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP STANDAR SCREENING OTORITAS JASA 

KEUANGAN (OJK) BAGI EMITEN DALAM LISTING PASAR MODAL 

SYARIAH” 

 

                                                           
23

  Sukarni, Fikih Lingkungan Hidup Perspektif Ulama Kalimantan Selatan  (Jakarta: 

Kementrian Agama RI, 2011), hlm. 168. 

24
  Ibid., hlm. 130. 

25
  Ibid., hlm. 129. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang diambil ialah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana standar screening saham syariah di Pasar Modal Syariah? 

2. Bagaimana pemaknaan kata “mudarat” dalam standar screening  Pasar 

Modal Syariah  berdasarkan hukum Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Berdasarkan pokok masalah tersebut yang menjadi tujuan penelitian 

adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan screening  saham syariah di Pasar 

Modal Syariah 

b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pemaknaan 

kata “mudarat” dalam proses penetapan saham syariah di Pasar 

Modal Syariah 

2. Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Bagi penyusun penelitian ini memberikan pengetahuan dan 

pemahaman tentang Pasar Modal Syariah, terutama mengenai 

standar screening  dan proses screening saham syariah di Pasar 

Modal Syariah. Sementara bagi akademis, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pengembangan teori dan tambahan ilmu 

pengetahuan sesuai realita yang berkembang di masyarakat. Dengan 

tulisan ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan di 
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bidang Pasar Modal, khususnya mengenai Pasar Modal Syariah. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi  investor, perusahaan ataupun lembaga pengawas 

dalam rangka memilih saham syariah.  

b. Secara praktis 

Bagi masyarakat terutama bagi investor dan calon investor, hasil 

dari penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan di 

bidang Pasar Modal Syariah, khususnya terkait proses screening  

dan standarisasi perusahaan-perusahaan yang listing di Pasar Modal 

Syariah. Dengan demikian,  dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam melakukan investasi. Selain itu, penyusun berharap skripsi 

ini dapat menjadi pedoman bagi lembaga pengawas dalam 

menentukan saham syariah pada proses screening  saham syariah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka atau tinjauan pustaka ialah langkah yang meliputi identifikasi 

lokasi dan analisis dari dokumen yang berisi informasi yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian secara sistematis.
26

 Dalam hal ini setelah penyusun 

melakukan penelusuran belum ada penelitian secara spesifik terkait permasalahan 

standar screening  di Pasar Modal Syariah, terutama mengenai aspek yang tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian penyusun hanya 

                                                           
26

 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), 

hml.28. 
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mencantumkan beberapa literatur yang mendukung permasalahan dalam Pasar 

Modal Syariah. Di antaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang  ditulis  oleh  Mustika  Noor  Mifrahi  (NIM:  

08390108), mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta  yang berjudul  “Perbandingan  Kinerja  Saham  

Syari‟ah  Berbasis  Syariah  Stock Screening   yang  Berlaku  di  Indonesia,  

Malaysia  dan  Gabungan Keduanya”. Penelitian dengan metode kuantitatif ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan syariah stock screening  

yang berlaku di Malaysia akan menghasilkan kinerja saham yang lebih baik. 

Begitu juga, bagaimana bila kedua syariah stock screening  yang berlaku di 

Indonesia dan Malaysia digabung membentuk sebuah saham syariah stock 

screening  yang baru dengan penambahan satu variabel baru.
27

 Hasil uji statistik 

dalam penelitian ini menunjukkan tidak  terdapat  perbedaan  market  

performance antara  DES  Indonesia  dengan  DES  yang  disaring  menggunakan  

syariah  stock screening Malaysia. Penelitian ini lebih kepada perbandingan 

antara DES Indonesia dan Malaysia, apabila menggunakan syariah stock 

screening  yang berlaku di kedua negara serta gabungan antara keduanya. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penyusun ialah menganalisa 

standarisasi screening saham syariah di Pasar Modal Syariah Indonesia. 

Kedua, skripsi berjudul “Pengaruh Pengumuman Undang-Undang Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) terhadap Return Abnormal dan Volume Perdagangan 

                                                           
27

 Mustika Noor Mifrahi, “Perbandingan Kinerja Saham Syariah Berbasis Syariah  Stock 

Screening yang Berlaku di Indonesia, Malaysia dan Gabungan Keduanya,” Skripsi Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hlm. ii. 
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Saham (Studi Kasus pada Perusahaan-Perusahaan yang Masuk di Jakarta Islamic 

Index)” yang ditulis oleh Lia Widyaningrum (NIM 10390200), mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan ialah studi peristiwa (event study). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengumuman Undang-

Undang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhadap return abnormal
28

 dan volume 

perdagangan saham pada perusahaan-perusahaan yang masuk dalam kelompok 

Jakarta Islamic Index (JII).
29

 Hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukan 

tidak ada perubahan rata-rata abnormal return baik sebelum maupun sesudah 

pengumuman berlakunya Undang-Undang OJK. Sementara pada hipotesis kedua, 

menunjukkan ada perubahan signifikan pada setiap rata-rata volume perdagangan 

saham baik sebelum maupun sesudah pengumuman.   Penelitian ini sama-sama 

melibatkan peran OJK terutama mengenai Undang-Undang yang dikeluarkan oleh 

OJK serta kaitannya dengan saham perusahaan-perusahaan yang listing di Pasar 

Modal Syariah. Skripsi ini menganalisis apakah pengumuman Undang-Undang 

OJK berpengaruh terhadap return abnormal dan volume perdagangan saham. 

Artinya, penelitian tertuju pada rasio keuangan suatu perusahaan, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penyusun lebih pada aspek kegiatan usaha 

                                                           
28

 Return adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dari hasil kebijakan 

investasi yang dilakukannya. Return abnormal adalah selisih antara return yang sesungguhnya 

terjadi dengan return ekspektasi. Lihat, Irham Fahmi dan Yovi Lavianti Hadi, Teori Portofolio dan 

Analisis Investasi Teori dan Soal Jawab (Bandung: ALFABETA, 2009),  hlm. 151. 

29
  Lia Widyaningrum, “Pengaruh Pengumuman Undang-Undang Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) terhadap Return Abnormal dan Volume Perdagangan Saham (Studi Kasus pada Perusahaan-

Perusahaan yang Masuk di Jakarta Islamic Index)” , Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2014), hlm. vi. 
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kaitannya dengan prinsip-prinsip syariah perusahaan yang listing di Pasar Modal 

Syariah berdasarkan peraturan  OJK. 

 Ketiga, jurnal yang ditulis oleh M. Ardiansyah, Ibnu Qizam, dan Abdul 

Qoyum yang berjudul “Telaah Kritis Model Screening  Saham Syariah Menuju 

Pasar Tunggal ASEAN” dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji model 

screening  saham syariah yang ada di negara-negara ASEAN dalam upaya 

menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN 2015 dengan menggunakan metode 

diskriptif dan pendekatan studi literature.
30

 Hasil penelitian dari 5 sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 5 negara ASEAN, yaitu 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina menggunakan model  

screening yang  berbeda-beda. Perbedaan  model  screening syariah  menurut  

beberapa  ahli  keuangan  syariah dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya 

ialah perbedaan struktur masyarakat suatu negara di mana pasar saham syariah itu 

berada. Meski sama-sama mengkaji mengenai model screening  saham syariah, 

tetapi dalam penelitian tersebut bersifat membandingkan dan lebih fokus 

mengkaji beberapa faktor yang  mempengaruhi  adanya  perbedaan  model  

screening  yang  ada  di  5  Negara  ASEAN. Sementara, penyusun hanya 

mengkaji satu model screening syariah di Indonesia dan meninjau pelaksanaannya 

dari aspek Maqāṣid As-Syarī’ah. 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Egi Arvian Firmansyah dari Universitas 

Padjadjaran Bandung Jawa Barat yang berjudul “Seleksi Saham Syariah: 

                                                           
30

  Ardiansyah, dkk. “Telaah Kritis Model Screening..., hlm. 197. 
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Perbandingan antara Bursa Saham Indonesia  dan Malaysia”. Jurnal  ini 

membandingkan  kriteria  seleksi saham untuk dapat dikategorikan ke dalam 

saham syariah di dua negara, yakni Indonesia dan Malaysia. Meski sama-sama 

terfokus pada screening saham syariah, tetapi jurnal ini menggunakan 

perbandingan pandangan ulama masing-masing negara dengan  menggunakan  

pendekatan  ijtihad  untuk  memutuskan  saham  mana  yang  dikategorikan  

sesuai  syariah  dan  tidak. Sedangkan penelitian yang dilakukan penyusun 

menggunakan pendapat ulama uṣūl al-fiqh untuk meninjau standar screening di 

Pasar Modal Syariah Indonesia. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik adalah pondasi utama di mana sepenuhnya proyek penelitian 

ditujukan.
31

 Dalam hal ini penyusun menggunakan satu teori sebagai pondasi 

utama atau landasan dalam penelitian ini, yakni Maqāṣid As-Syarī’ah. 

Maqāṣid As-Syarī’ah  secara istilah adalah nilai-nilai yang menjadi tujuan 

penetapan hukum.
32

 Dalam kitab Al-Muwāfaqāt oleh Imam As-Syāṭibī (w.790 

H/1388 M), dijelaskan bahwa syariat ditetapkan bertujuan untuk menegakkan 

(mewujudkan) kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Maslahat berarti 

manfaat atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Menurut Imam Al-

                                                           
31

  Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis..., hml. 44. 

32
 Galuh Nasrullah Kartika Mayangsari R dan H. Hasni Noor, “Konsep Maqashid Al-

Syariah dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi dan Jasser Auda),” Al-

Iqtishadiyah, Vol. 1 No.1 ( Desesmber 2014), hlm. 51. 
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Gazāli pada prinsipnya maslahat adalah mengambil manfaat dan menolak 

kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara‟.
33

 

Sebagian ulama muslim menganggap Maqasid sama dengan maṣālih 

(maslahat-maslahat)
 34

, seperti Abdul Malik Al-Juwaynī (w: 478 H/1185 M, Abū 

Hāmid Al-Gazāli (w: 505 H/1111 M), Fakhruddīn al- Rāzī (w: 606 H/1234 M) 

dan Najmuddīn Ṭūfī (w: 716 H/1316 M) serta  Al-Qarāfi (w.1285 H/1868 M). 

Pada dasarnya tujuan apapun yang termasuk Maqasid tidak lain adalah untuk 

menyatakan kemaslahatan manusia (mendatangkan manfaat dan atau mencegah 

mafsadat).
35

 Hal ini sejalan dengan qawāid fiqhiyah (kaidah fikih) tentang teori 

kemaslahatan, yakni segala bentuk kebaikan dan kemaslahatan harus tetap 

diusahakan, sedangkan semua bentuk mudarat dan mafsadat wajib dihindari. 

Dalam konteks ini Rasulullah SAW. bersabda: 

36
 

Dalam Syarah Arba‟in Nawawi ضرر لا  diartikan sebagai larangan 

seseorang melakukan hal yang membahayakan orang lain tanpa hak dan 

                                                           
33

 Nasrun Harun,Uṣūl fiqh 1 (Jakarta: Logos Publishing House,1996) hlm. 114. 

34
 Jaser Audah, Al-Maqasid untuk Pemula, alih bahasa Ali Abd el-mun‟im (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2013), hlm. 6. 

35
 Ibid., hlm. 7. 

36
 Abī Abdullah Muhammad Ibn Yazīd Al-Qazwinī Ibn Mājah, Sunan Ibnu Majah Jilid II 

(Riyad: Maktabah Al- Maarif, 1998), hlm. 534, hadis nomor 2383 dan 2384, “Babu Man Banā Fi 

Haqqihī Mā Yadurru Bijārihi” Lihat pula Moh. Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih  (Jakarta: CV. 

Artha Rivera, 2008), hlm. 49. 
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merampas hak. Sedangkan لا ضرار diartikan sebagai larangan berbuat bahaya 

(merugikan) terhadap orang yang telah merugikannya atau membahayakannya.
37

  

Klasifikasi maslahat meliputi 3 (tiga) tingkatan, yakni: al-ḍarūriyyāt 

(kebutuhan primer), al-hajjiyyāt (kebutuhan sekunder), dan at-tahsīniyyāt 

(kebutuhan tersier). Kemudian para ulama membagi tingkatan tersebut menjadi 5 

(lima) aspek perlindungan, yakni: hifẓ ad-dīn (perlindungan agama), hifẓ an-nafs 

(perlindungan jiwa), hifẓ al-aql (perlindungan akal) dan hifẓ an-nasl 

(perlindungan keturunan) dan hifẓ al-māl (perlindungan harta). Dilihat dari segi 

kandungan maslahat para ulama membagi maslahat ke dalam dua kelompok. 

Pertama, maṣlaḥah al-āmmah yaitu maslahat umum yang menyangkut 

kepentingan orang banyak. Kedua, maṣlaḥah al-khāṣṣah yaitu kemaslahatan 

khusus atau pribadi. Apabila dua hal ini bertentangan, maka kemaslahatan umum 

harus didahulukan daripada kemaslahatan pribadi. 

Seiring berjalan waktu Maqasid atau maslahat telah mengalami banyak 

perubahan dari segi klasifikasi. Klasifikasi Maqasid klasik hanya tertuju pada 

individu (kehidupan, harga diri, dan harta individu) bukan masyarakat 

(bermasyarakat, harga diri bangsa, ataupun kekayaan dan ekonomi nasional).
38

 

Sementara para ulama kontemporer telah memperluas konsep Maqasid meliputi 

masyarakat, bangsa bahkan manusia secara umum. 

 

 

                                                           
37

 Imam An-Nawawi, Syarah Hadis Arba’in Imam AN-Nawawi  (Jakarta: Khazanah Ilmu, 

1996), hlm. 140. 

38
  Jasser Auda, Al-Maqasid Untuk Pemula…, hlm. 13. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 

objek pada kondisi alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data berupa triangulasi (gabungan) dan analisis data bersifat 

kualitatif.
39

 Adapun komponen-komponen penting mengenai metode penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penyusun menggunakan metode penelitian kualitatif dengan memilih jenis  

Penelitian  Kepustakaan  (library  research). Penelitian  Kepustakaan  

(library  research) ialah penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah data 

yang diperoleh yang bersumber dari kepustakaan.
40

 Disebut penelitian 

kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam 

menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa 

buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah maupun lain 

sebagainya.
41

 Dengan demikian penyusun dapat pengumpulan data-data dari 

literatur, sumber-sumber lain yang berhubungan dengan masalah, membaca, 

dan mempelajari buku-buku untuk memperoleh data-data yang berkaitan. 

 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualiatatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 9. 

40
 Hadi Sutrisno, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offse, 1990), hlm. 9.    

41
 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Jurnal Iqra’ Vol. 08 No.01 (Mei 2014), 

hlm. 68. 



   17 

 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Disebut deskriptif-analisis karena 

dalam penelitian ini akan menjelaskan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul, kemudian 

diolah dan dianalisis untuk diambil suatu kesimpulan akhir. 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif. Pendekatan normatif digunakan untuk mengetahui aturan hukum 

dalam kegiatan perusahaan sesuai prinsip-prinsip syariah serta melihat 

cakupan makna kata mudarat dalam standar screening  saham syariah di 

Pasar Modal Syariah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menemukan data-data yang dibutuhkan penyusun menelaah literatur-

literatur yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Literatur ini dapat 

diperolah dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, 

dokumen, majalah maupun lain sebagainya. Data dapat pula diperoleh dari 

peraturan tertulis atau undang-undang dan media online. 

5. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis secara 

deduktif. Analisis dedutif ialah metode berfikir yang berlandaskan pada 

teori umum atau kaidah umum. Sehingga penarikan kesimpulan akan 

diperolah dari suatu keadaan yang umum. Dalam hal ini penyusun berangkat 
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dari teori Maqāṣid As-Syarī’ah untuk melihat aturan hukum dari OJK dalam  

pelaksanaan screening saham syariah di Pasar Modal Syariah. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Gambaran secara deskriptif tentang hal-hal yang akan di bahas dalam  penelitian 

ini akan dijabarkan dalam sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan 

dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yakni sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran skripsi secara keseluruhan. Pada bab ini terdapat empat 

sub pembahasan. Pembahasan itu meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisikan pembahasan mengenai landasan teori yang digunakan 

dalam menganalisis dan menjawab permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini 

berkaitan dengan tinjauan hukum Islam terhadap standar screening bagi emiten 

dalam listing Pasar Modal Syariah. Pembahasan tersebut meliputi konsep 

Maqāṣid As-Syarī’ah. 

Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum objek penelitian. Pada 

bab ini dibahas seputar OJK dan Peraturan OJK No.15/POJK.04/2015 tentang 

Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal sebagai standar screening saham 

syariah serta pelaksanaan screening  di Pasar Modal Syariah. 

Bab Keempat merupakan inti dari penyusunan skripsi ini, yakni analisis 

penyusun terhadap permasalahan yang diangkat dengan menggunakan pisau 
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bedah analisis berupa teori yang telah disusun. Dalam hal ini berisi analisis 

hukum Islam terhadap standar screening OJK bagi emiten dalam listing Pasar 

Modal Syariah menggunakan teori Maqāṣid As-Syarī’ah. 

Terakhir Bab kelima ialah penutup dari penyusunan skripsi. Bab ini 

berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari semua permasalahan yang 

diteliti dan dianalisis serta beberapa saran untuk pelaksanaan screening  saham 

syariah di Pasar Modal Syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkembangan zaman turut membawa kompleksitas permasalahan di ranah 

Hukum Islam. Permasalahan ini harus dijawab dengan hukum yang dinamis tetapi 

tidak merubah esensi dari tujuan hukum tersebut. Salah satu di antaranya dengan 

kajian Maqāṣid As-Syarī’ah. Sebagai respon perkembangan ini, salah satu ulama 

kontemporer yakni Jasser Auda mengusulkan perbaikan beberapa aspek dalam 

Maqasid. Dengan ini ia mengusulkan perlunya pergeseran paradigma teori 

Maqasid lama (klasik) ke teori Maqasid yang baru. Jasser Auda mengusulkan 

pendekatan Maqasid melalui enam fitur sistem untuk mendukung tujuan hukum 

berupa kemaslahatan. 

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

1. Standar Screening Saham Syariah di Pasar Modal Syariah 

Apabila dilihat dari pendekatan sistem ini, standar screening dalam 

Peraturan OJK No.15/POJK.04/2015 tentang Penerapan Prinsip Syariah di 

Pasar Modal Syariah sudah sesuai dengan tujuan adanya hukum, yakni 

kemaslahatan. Yang mana pada dasarnya proses screening dilakukan di dua 

aspek, yaitu: Core Business Screening dan Financial Ratio Screening.
1
 Core 

Business Screening mengacu pada kegitan usaha yang dilakukan oleh 

                                                           
1
 Muhammad Yafiz, “Saham dan Pasar Modal Syariah: Konsep, Sejarah dan 

Perkembangannya,” MIQOT, Vol. XXXII No. 2 (2008), hlm. 240. 
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perusahaan emiten yang tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah. 

Sedangkan Financial Ratio Screening ialah penyaringan yang dilakukan 

terhadap rasio keuangan  perusahaan emiten. Keduanya mengacu pada 

peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh lembaga OJK. 

Namun dalam pelaksanaannya, proses seleksi dan evaluasi saham dari 

aspek  Core Business Screening syariah belum sesuai dengan standarisasi 

screening. Artinya ada beberapa emiten yang tidak memenuhi standar 

screening Pasar Modal Syariah namun tetap listing di DES. Baik 

dikarenakan emiten ini melakukan pelanggaran-pelanggaran maupun tidak 

melengkapi prosedur yang ditentukan. 

Beberapa emiten tersebut khususnya di bidang pertambangan. 

Aktivitas pertambangan yang banyak merusak seperti yang terjadi pada 

beberapa perusahaan yang listing di Pasar Modal Syariah seharusnya tidak 

dilihat dari aspek ekonomi saja. Melainkan pertimbangan dari banyak sisi 

kebermaksudan dan kemaslahatan. 

2. Pemaknaan Kata “Mudarat” dalam Standar Screening Saham Syariah di 

Pasar Modal Syariah 

Semua yang berorientasi untuk pemeliharaan al-uṣūl al-khamsah 

merupakan maslahat, begitu juga sebaliknya, semua yang bertentangan 

dengannya adalah lawan dari maslahat yang disebut dengan mafsadah 

(kerusakan) atau mudarat (bahaya).
2
 Dari  pendapat beberapa ulama tentang 

                                                           
2
 Abrar, “Islam dan Lingkungan,” Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Vol.1 No.1 (2012), 

hlm. 19. 
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mudarat, dapat diambil  sebuah kata kunci dari maslahat, yaitu 

mendatangkan manfaat dan  menolak kemudaratan. Perbedaannya terletak 

pada apa yang menjadi ukuran untuk menentukan manfaat dan kemudaratan 

itu sendiri.
3
  

Melalui pendekatan sistem Jasser Auda ruang lingkup maslahat 

menjadi sangat luas sampai pada lingkup universal. Seperti upaya dalam 

menjaga keturunan (hifẓ an-nasl). Teorinya yang berorientasi kepada 

perlindungan keluarga dan kepedulian yang lebih terhadap institusi 

keluarga, termasuk menjaga kehidupan yang berkelanjutan bagi generasi 

mendatang. Sementara penjagaan terhadap jiwa (hifẓ an-nafs) termasuk di 

dalamnya pemuliaan terhadap hak-hak asasi manusia. Penjagaan harta (hifẓ 

al-māl) berupa mengutamakan  kepedulian  sosial, menaruh perhatian  pada 

pembangunan dan pengembangan ekonomi dan mendorong kesejahteraan  

manusia. 

Keseluruhan teori ini cukup kuat untuk menjadi dasar bahwa 

pemaknaan kata “mudarat” dalam peraturan standar screening saham 

syariah di Pasar Modal seharusnya tidak hanya diartikan pada perusahaan 

rokok saja, melainkan dipandang lebih luas dan komprehensif. Terutama 

apabila dilihat dari dampak-dampak yang ditimbulkan dari  kegiatan 

usahanya. Dikarenakan dalam konsep Maqasid ini lingkungan hidup 

dipandang sebagai kebutuhan ḍarurī, maka wajib adanya  upaya 

                                                           
3
 Ahmad Qarib, “Penerapan Maslahat Mursalah dalam Ekonomi Islam,” Analytica 

Islamica, Vol.5 No.1 (2016), hlm 56. 
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merealisasikan melalui penjagaan kemaslahatannya dan pencegahan 

terhadap mudaratnya. Dengan pertimbangan bahwa kerusakan lingkungan 

dewasa ini telah sangat  memprihatinkan  dan  jika  tidak  diatasi  secara  

benar  akan mengancam eksistensi dan kemaslahatan hidup manusia, 

terutama generasi mendatang. 

Dengan demikian, beberapa poin penting dari penelitian ini adalah:  

a. Beberapa emiten di bidang pertambangan yang listing di Pasar Modal 

Syariah tidak memenuhi standar screening OJK. Artinya saham dari 

emiten ini seharusnya tidak dapat dikategorikan sebagai saham syariah. 

b. Standar “mudarat” tidak hanya perusahaan rokok saja, melainkan 

segala aktivitas yang menyebabkan kerusakan atau mengandung unsur 

mudarat. Seperti halnya aktivitas pertambangan yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah. 

c. Mudarat adalah kata inti yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan 

hukum haram dalam setiap perilaku yang merusak lingkungan 
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B. Saran 

1. Seluruh kegiatan pengelolaan pertambangan harus tetap mengacu pada 

peraturan perundang-undangan, termasuk di antaranya Fatwa DSN-MUI 

tentang Pertambangan Ramah Lingkungan. 

2. Perlu adanya peraturan tambahan dalam standar screening saham syariah 

dengan diterbitkannya peraturan khusus mengenai batasan-batas 

kemudaratan. 

3. Peraturan dan pengawasan dalam proses screening serta evaluasi saham 

syariah untuk perusahaan pertambangan agar dapat diperketat. Khususnya 

mengenai Baku Mutu Lingkungan dan AMDAL serta perencanaan tata 

ruang wilayah. Agar pelestarian lingkungan dapat terjaga untuk generasi 

mendatang.  

4. Perlu adanya tindakan tegas dari lembaga pengawas Pasar Modal terkait 

pihak-pihak yang melanggar peraturan di Pasar Modal Syariah. 

5. Penelitian yang dilakukan penyusun ini masih bersifat sebagian dari tema 

standarisasi screening di Pasar Modal Syariah dan masih memiliki banyak 

kekurangan. Sehingga penyusun berharap agar penelitian selanjutnya 

dapat dikembangkan melalui data-data empiris dari beberapa pemasalahan 

di masyarakat. 
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Lampiran 1 

TERJEMAHAN TEKS ARAB 

No Bab Halaman Footnote Terjemahan 

1. I 3 8 Wahai orang-orang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang 

belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, 

maka umumkanlah perang dari Allah dan 

Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka 

kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak 

berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan). 

 

2. I 14 36 Tidak boleh terjadi suatu kemudaratan dan 

tidak boleh saling memudaratkan. 

3. II 21 10 Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi setelah (diciptakan) dengan baik. 

4. II 21 11 Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia; 

Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 

5. II 22 14 Kemudaratan harus dihilangkan 

 

6. II 22 15 Apabila terjadi pertentangan antara dua 

mafsadat, maka mafsadat yang paling besar 

harus dilindungi dengan melakukan mafsadat 

yang lebih kecil 

 

7. IV 68 26 Menolak mafsadat adalah lebih utama 

daripada menarik (manggapai) kemaslahatan. 

 

8. IV 69 27 Bahaya yang lebih besar dapat dihilangkan 

dengan bahaya yang lebih kecil. 

 

 

Lampiran 2 

    PROFIL PERUSAHAAN 



No Kode Nama Penerbit 

Efek 

Profil Perusahaan 

1 ADRO PT. Adaro Energy 

Tbk. 

 Adaro Energy Tbk  adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang 

usaha perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan batubara, 

perbengkelan, pertambangan, dan 

konstruksi. Adaro Energy Tbk 

(ADRO) didirikan dengan nama PT 

Padang Karunia tanggal 28 Juli 2004 

dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan Juli 2005. 

Kantor pusat ADRO berlokasi di 

Gedung Menara Karya, Lantai 23, 

Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 

1-2, Jakarta Selatan 12950 – 

Indonesia. 

2 ANTM PT. Aneka Tambang 

(Persero)Tbk. 

 PT. Aneka Tambang (Persero)Tbk. 

merupakan perusahaan 

pertambangan BUMN. PT Antam 

yang beralamat di Gedung. Aneka 

Tambang Jl. Letjen TB. Simatupang 

No. 1 Jakarta 12530 didirikan pada 

tanggal 5 Juli 1968. Kegiatan Antam 

mencakup eksplorasi, penambangan, 

pengolahan serta pemasaran dari 

sumber daya mineral. 

3 ARII PT. Atlas Resources 

Tbk. 

Atlas Resources Tbk (ARII) 

didirikan tanggal 26 Januari 2007 

dan mulai beroperasi secara 

komersial pada Maret 2007. Kantor 

pusat Atlas Resources Tbk berlokasi 

di Sampoerna Strategic Square, 

South Tower, Lt. 18, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 45 – 46, Jakarta 

Selatan, Indonesia. Ruang lingkup 

kegiatan usaha ARII adalah dalam 

bidang perdagangan batubara, 

transportasi pertambangan dan 

batubara, dan kegiatan penunjang 

operasi penambangan batubara 

lainnya seperti penyewaan peralatan 

dan kendaraan. Selain itu 

perusahaan juga melakukan ekspor-

impor dan perdagangan bahan bakar 

padat dan pemeliharaan fasilitas 

http://www.britama.com/index.php/tag/adro/
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=5_Juli_1968&action=edit&redlink=1
http://www.britama.com/index.php/tag/arii/


transportasi di bidang pertambangan 

dan batubara. 

4 ATPK PT. Bara Jaya 

Internasional Tbk. 

 PT. Bara Jaya Internasional Tbk. 

Adalah perusahaan pertambangan 

yang beroperasi di bidang batu bara, 

kelistrikan dan minyak serta gas 

bumi.  Perseroan ini didirikan pada 

tahun 1988 di Medan dengan nama 

PT Anugrah Tambak Perkasindo. 

Pada tahun 2002, Perseroan 

melakukan Penawaran Umum 

Saham Perdana dan selanjutnya 

mencatatkan seluruh saham yang 

telah dikeluarkan dan disetor penuh 

pada Bursa Efek Jakarta (Company 

Listing) pada tanggal 17 April 2002. 

5 ARTI PT. Ratu Prabu 

Energi Tbk. 

 PT. Ratu Prabu Energi Tbk. 

Merupakan perusahaan penyedia 

jasa di bidang minyak dan gas bumi 

dan juga investasi properti. PT. Ratu 

Prabu Energi, Tbk. didirikan dengan 

nama PT. Arona Binasejati 

berdasarkan Akta Pendirian No. 44 

tanggal 31 Maret 1993 dan Akta No. 

66 tanggal 9 Oktober 1995. 

Sementara perusahaan mengubah 

namanya menjadi PT. Ratu Prabu 

Energi, Tbk. pada tanggal 30 Juni 

2008. Perusahaan ini beralamat di Jl. 

Letjen TB Simatupang Kav 20, Ged 

Ratu Prabu 1 Lt 9, Cilandak, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12560. 

6 BSSR PT. Baramulti 

Sukses Sarana Tbk. 

 Baramulti Sukses Sarana Tbk 

(BSSR) didirikan pada tanggal 31 

Oktober 1990 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 

1990. Tambang batubara BSSR 

memulai tahap produksi pada bulan 

Juni 2011. Kantor pusat BSSR 

beralamat di Gedung Landmark, 

Menara B - Lantai 8 Jalan Jenderal 

Sudirman No.1 Jakarta 12910 dan 

memiliki tambang batubara yang 

terletak di Kalimantan Timur. Ruang 

lingkup kegiatan BSSR bergerak 

dalam bidang pertambangan dan 

http://www.britama.com/index.php/tag/bssr/


perdagangan batubara, 

pengangkutan darat, perindustrian, 

dan pemborongan bangunan. 

Batubara yang dipasarkan Baramulti 

mempunyai kandungan kalori 

medium dan kadar sulfur yang 

rendah. Sebagian besar penjualan 

batubaranya dijual ke India. Saham-

saham perusahaan ini mulai 

dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 08 

November 2012. 

7 BYAN PT. Bayan 

Resources Tbk. 

 Bayan Group merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan batubara. Bayan 

Group memiliki hak eksklusif untuk 

menambang berdasarkan lima 

PKP2B  dan enam belas IUP dengan 

total wilayah konsesi seluas 138.524 

hektar di Kalimanatn Timur dan 

Kalimantan Selatan. Perusahaan ini 

mulai berdiri tahun 1997. Pada 

tanggal 12 Agustus 2008, PT Bayan 

Resources Tbk resmi mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

melalui Penawaran Umum Saham 

Perdana (IPO). Perusahaan ini 

beralamat di Office 8 Building, 37th 

floor, Sudirman CBD Lot 28, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 52-53 (Jl. 

Senopati Raya 8B), Kebayoran 

Baru, Jakarta 12190. 

8 CKRA PT. Cakra Mineral 

Tbk. 

 PT Cakra Mineral didirikan pada 

tanggal 19 September 1990 dengan 

nama PT Ciptojaya Kontrindoreksa 

dan memulai kegiatan operasi 

komersialnya dalam bidang 

pengembangan properti yaitu 

pembangunan perumahan bagi 

masyarakat. Perusahaan 

memutuskan untuk mengubah inti 

bisnis ke bidang perkebunan dan 

pertanian pada tahun 1998 dan telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sejak tahun 1999. Dengan perubahan 

strategi bisnis, maka perusahaan 



melakukan pengubahan nama 

menjadi PT Citra Kebun Raya Agri 

pada tanggal 31 Oktober 2007. 

Selain itu PT Cakra Mineral Tbk 

juga merupakan produsen dan 

eksportir logam bijih besi dan pasir 

zircon. Ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan terdiri dari bidang 

pertambangan, perindustrian, 

perdagangan, pengangkutan dan 

jasa. Perusahaan ini berdomisili di 

Komplek Perkantoran Red Top Blok 

E-7,8,9 Jl. Raya Pecenongan No.72 

Kebon Kelapa Jakarta Pusat. 

Kodepos 10120. 

9 CTTH PT. Citatah Tbk.  Citatah Tbk (CTTH) didirikan 

tanggal 26 September 1968 dan 

memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1976. 

Kantor pusat Citatah beralamat di Jl. 

Tarum Timur No. 64, Desa 

Tamelang, Kecamatan Cikampek, 

Karawang dan pabrik-pabrik 

pengolahannya berlokasi di Pangkep 

(Sulawesi Selatan) dan Karawang. 

Pada bulan Juli 1996, Citatah 

mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Jakarta dan menghimpun dana 

sebesar Rp 104,5 miliar. 

10 DEWA PT.Darma Henwa 

Tbk. 

 PT Darma Henwa Tbk (Perseroan) 

didirikan dengan nama PT Darma 

Henwa dengan Akta No. 54, tanggal 

8 Oktober 1991. Kegiatan utama 

perusahaan ini adalah bergerak di 

bidang jasa kontraktor 

pertambangan, jasa penambangan 

umum, pemeliharaan dan perawatan 

peralatan. Kantor pusat Perusahaan 

ini berada di Bakrie Tower 8th 

Floor, Rasuna Epicentrum Jl. H.R. 

Rasuna Said Jakarta 12940, 

Indonesia. 

11 DSSA PT. Dian Swastatika 

Sentosa Tbk. 

 PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

(Perseroan) merupakan perusahaan 

yang menjalankan kegiatan usaha 

utama di bidang penyediaan tenaga 

http://www.britama.com/index.php/tag/ctra/


listrik, pertambangan dan 

perdagangan batubara, perdagangan 

besar serta multimedia dan 

infrastruktur. Perusahaan ini 

didirikan berdasarkan Hukum 

Negara Republik Indonesia dan 

berdasarkan Akta Pendirian 

Perseroan Terbatas No. 6 tanggal 2 

Agustus 1996. Hingga saat ini 

perusahaan berkedudukan di Jakarta 

Pusat, dengan kantor pusat di Sinar 

Mas Land Plaza, Menara 2, Lantai 

27, Jl. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta 

Pusat 10350, Indonesia. 

12 ELSA PT. Elnusa Tbk.  PT. Elnusa Tbk. didirikan tanggal 

25 Januari 1969 dengan nama PT 

Electronika Nusantara dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1969. Kantor pusat ELSA 

berdomisili di Graha Elnusa Lt. 16, 

Jl. TB. Simatupang Kav. 1B, Jakarta 

Selatan. Ruang lingkup kegiatan 

ELSA adalah bergerak dalam bidang 

jasa, perdagangan, pertambangan, 

pembangunan dan perindustrian. 

Saat ini, ELSA dan anak usahanya 

beroperasi di bidang jasa hulu migas 

dan penyertaan saham pada entitas 

anak serta entitas ventura bersama 

yang bergerak dalam berbagai 

bidang usaha, yaitu jasa dan 

perdagangan penunjang hulu migas, 

jasa dan perdagangan hilir migas, 

jasa pengolahan dan penyimpanan 

data migas, pengelolaan aset 

lapangan migas dan jasa 

telekomunikasi. 

13 ENRG PT. Energi Mega 

Persada Tbk. 

 Energi Mega Persada Tbk (ENRG) 

didirikan tanggal 16 Oktober 2001 

dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 2003. 

Kantor pusat ENRG berlokasi di 

Bakrie Tower Lantai 32, Rasuna 

Epicentrum, Jalan H.R. Rasuna Said, 

Jakarta 12940, Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar 

http://www.britama.com/index.php/tag/enrg/


Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ENRG adalah menjalankan usaha 

dalam bidang perdagangan, jasa dan 

pertambangan, serta jasa manajemen 

dibidang pertambangan minyak dan 

gas bumi. Saham perusahaan ini 

mulai dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 07 

Juni 2004. 

14 FIRE PT. Alfa Energy 

Invastama Tbk. 

 Alfa Energi Investama Tbk (FIRE) 

didirikan tanggal 16 Februari 2015 

dengan nama PT Indo American 

Leasing. Kantor pusat FIRE 

berlokasi di Palma Tower Lantai 18 

Unit E, Jln. RA. Kartini II-S, 

Kavling 6, Sektor II, Jakarta Selatan 

12310 – Indonesia. Ruang lingkup 

kegiatan FIRE adalah beroperasi dan 

berinvestasi dalam bidang jasa 

energi terutama sektor batubara, 

Sumber daya energi, dan 

infrastruktur energi melalui Anak 

Usaha (PT Alfa Daya Energi, PT 

Adhikara Andalan Persada dan PT 

Properti Nusa Sepinggan). Saham 

dan waran perusahaan ini dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 09 Juni 2017.  

15 GEMS PT. Golden Energy 

Mines Tbk. 

 PT Golden Energy Mines Tbk 

bergerak di bidang perdagangan 

hasil tambang dan jasa 

pertambangan. Pada tanggal 13 

Maret 1997 Perseroan didirikan 

dengan nama PT Bumi Kencana Eka 

Sakti yang kemudian berubah nama 

menjadi PT Golden Energy Mines 

Tbk pada tanggal 16 November 

2010. Pada tanggal 17 November 

2011, Perseroan menjadi perusahaan 

publik dan tercatat di papan utama 

Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 

ini beralamat di PT Sinartama 

Gunita Sinar Mas Land Plaza Tower 

I,  9th floor Jl. MH Thamrin No. 51, 

Jakarta 10350 - Indonesia 

http://www.britama.com/index.php/tag/fire/


16 GTBO PT. Garda Tujuh 

Buana Tbk. 

 Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO) 

didirikan tanggal 10 Juni 1996 dan 

memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 2007. 

Kantor pusat GTBO berkedudukan 

di Gedung Menara Hijau lantai 9, Jl. 

M.T. Haryono Kav. 33, Jakarta 

Selatan 12770. Daerah 

penambangan berlokasi di Pit Bajau 

(area of interest), Bulungan, Propinsi 

Kalimantan Timur. Ruang lingkup 

kegiatan GTBO adalah dibidang 

pertambangan batubara, 

pembangunan pertambangan, 

pemasaran dan perdagangan, serta 

usaha industri khususnya batubara 

dan tambang lainnya. Saham 

perusahaan ini dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 09 Juli 2009. 

17 HRUM PT. Harum Energy 

Tbk. 

 Harum Energy Tbk (HRUM) 

didirikan dengan nama PT Asia 

Antrasit tanggal 12 Oktober 1995 

dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 2007. Kantor 

pusat HRUM terletak di Deutsche 

Bank Building, Lantai 9, Jl. Imam 

Bonjol No. 80, Jakarta Pusat 10310 

– Indonesia. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan HRUM bergerak di bidang 

pertambangan, perdagangan dan 

jasa. Usaha utama HRUM adalah 

beroperasi dan berinvestasi pada 

anak usaha yang bergerak dalam 

bidang pertambangan batubara. 

Saham perusahaan mulai dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tanggal 06 Oktober 2010. 

18 INCO PT. Vale Indonesia 

Tbk. 

 Vale Indonesia Tbk (dahulu 

International Nickel Indonesia Tbk) 

(INCO) didirikan tanggal 25 Juli 

1968 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1978. 

Kantor pusat INCO terletak di The 

Energy Building Lt. 31, SCBD Lot 

http://www.britama.com/index.php/tag/gtbo/
http://www.britama.com/index.php/tag/hrum/
http://www.britama.com/index.php/tag/inco/


11 A, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-

53, Jakarta 12190. Pabrik INCO 

berlokasi di Sorowako, Sulawesi 

Selatan. Kegiatan INCO adalah 

eksplorasi dan penambangan, 

pengolahan, penyimpanan, 

pengangkutan dan pemasaran nikel 

beserta produk mineral terkait 

lainnya. Saham perusahaan ini mulai 

dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 16 

Mei 1990. 

19 ITMG PT. Indo 

Tambangyara 

Megah Tbk. 

 Indo Tambangraya Megah Tbk 

(ITMG) didirikan tanggal 02 

September 1987 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1988. Kantor pusat ITMG 

berlokasi di Pondok Indah Office 

Tower III, Lantai 3, Jln. Sultan 

Iskandar Muda, Pondok Indah Kav. 

V-TA, Jakarta Selatan 12310 – 

Indonesia. Ruang lingkup kegiatan 

ITMG adalah berusaha dalam 

bidang pertambangan, 

pembangunan, pengangkutan, 

perbengkelan, perdagangan, 

perindustrian dan jasa. Kegiatan 

utama ITMG adalah bidang 

pertambangan dengan melakukan 

investasi pada anak usaha dan jasa 

pemasaran untuk pihak-pihak 

berelasi. Saham perusahaan ini 

mulai dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 18 

Desember 2007. 

20 KKGI PT. Resource Alam 

Indonesia 

 Resource Alam Indonesia Tbk 

(dahulu Kurnia Kapuas Utama Tbk) 

(KKGI) didirikan tanggal 08 Juli 

1981 dengan nama PT Kurnia 

Kapuas Utama Glue Industries dan 

memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1983. 

Kantor pusat KKGI berdomisili di 

Gedung Bumi Raya Utama, Jl. 

Pembangunan I No. 3, Jakarta.  

Sedangkan pabriknya berlokasi di 

http://www.britama.com/index.php/tag/itmg/
http://www.britama.com/index.php/tag/kkgi/


Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 

Barat dengan di Pontianak, 

Kalimantan Barat serta Palembang, 

Sumatra Selatan. Perusahaan ini 

menjalankan usaha dibidang 

pertambangan, perhutanan, 

pertanian, perkebunan, peternakan, 

perikanan, perindustrian, 

pengangkutan dan perdagangan 

umum. Kegiatan utama KKGI 

adalah bergerak di bidang industri 

high pressure laminate dan 

melamine laminated particle boards 

serta pertambangan batubara melalui 

anak usahanya. Saham perusahaan 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 01 Juli 1991. 

21 MBAP PT. Mitra Bara 

Adiperdana Tbk. 

 Mitra Bara Adiperdana Tbk 

(MBAP) didirikan tanggal 29 Mei 

1992 dan memulai tahap produksi 

pada tahun 2008. Kantor pusat 

MBAP berlokasi di Graha 

Baramulti, Jl. Suryopranoto 2, 

Komplek Harmoni Blok A No. 8, 

Jakarta Pusat 10130 – Indonesia. 

Sedangkan lokasi tambang batubara 

terletak di Kabupaten Malinau, 

Kalimantan Utara. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan MBAP adalah 

bergerak di bidang pertambangan, 

perdagangan dan perindustrian 

batubara. Kemudian pada tanggal 10 

Juli 2014 saham Mitrabara 

Adiperdana Tbk mulai dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

22 MITI PT. Mitra Investindo 

Tbk. 

Mitra Investindo Tbk (MITI) 

didirikan 16 September 1993 dengan 

nama PT Minsuco International 

Finance dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1994. Kantor 

pusat MITI berlokasi di Gedung 

Menara Karya Lt.3, Jl. H.R. Rasuna 

Said Blok X-5 Kav 1-2, Jakarta 

Selatan 12950 – Indonesia. 

http://www.britama.com/index.php/tag/mbap/
http://www.britama.com/index.php/tag/miti/


Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MITI adalah di bidang 

pertambangan, perindustrian, 

pertanian, pembangunan 

(pemborongan), perdagangan dan 

jasa. Kegiatan utama yang 

dijalankan Mitra Investindo saat ini 

adalah bidang pertambangan batu 

granit dan industri minyak dan gas 

bumi melalui penyertaan pada anak 

usaha. Kemudian pada  tanggal 16 

Juli 1997 saham perusahhan ini 

mulai dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

23 MYOH PT. Samindo 

Resource Tbk. 

 Samindo Resources Tbk (dahulu 

Myoh Technology Tbk) (MYOH) 

didirikan dengan nama PT 

Myohdotcom Indonesia tanggal 15 

Maret 2000 dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada bulan Mei 

2000. Kantor pusat MYOH 

berdomisili di Menara Mulia lantai 

16, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 9-11 

Jakarta 12930 – Indonesia. 

Perusahaan ini bergerak dalam 

bidang investasi, pertambangan 

batubara serta jasa pertambangan 

(sejak tahun 2012). Kegiatan usaha 

utama Samindo adalah sebagai 

perusahaan investasi. Kemudian 

melalui anak usaha Samindo 

menjalankan usaha, yang meliputi: 

jasa pemindahan lahan penutup, jasa 

produksi batubara, jasa 

pengangkutan batubara dan jasa 

pengeboran batubara. Saham 

Samindo Resources Tbk  muali 

dicatatkan pada Bursa Efek 

Surabaya (BES) (sekarang Bursa 

Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 

30 Juli 2000. 

24 PSAB PT. J Resource Asia 

Pasifik Tbk. 

J Resources Asia Pasifik Tbk 

(dahulu Pelita Sejahtera Abadi Tbk) 

(PSAB) didirikan tanggal 14 Januari 

2002 dan memulai kegiatan usaha 

http://www.britama.com/index.php/tag/myoh/
http://www.britama.com/index.php/tag/psab/


komersialnya pada tanggal 01 Mei 

2002. Kantor pusat J Resources 

terletak di Equity Tower, Lt. 48, 

SCBD Lot 9, Jln. Jend. Sudirman 

Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190 – 

Indonesia. Kegiatan PSAB meliputi 

pertambangan, industri, 

pembangunan, perdagangan, 

transportasi, pertanian, perbengkelan 

dan jasa. Kegiatan utama PSAB 

adalah bergerak di bidang 

pertambangan mineral emas. Pada 

tanggal 22 April 2003 saham J 

Resources Asia Pasifik  mulai 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

25 PTBA PT. Tambang 

Batubara Bukit 

Asam Tbk. 

 Tambang Batubara Bukit Asam 

(Persero) Tbk atau dikenal dengan 

nama Bukit Asam (Persero) Tbk 

(PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 

1981. Kantor pusat Bukit Asam 

berlokasi di Jl. Parigi No. 1 Tanjung 

Enim 31716, Sumatera Selatan dan 

kantor korespondensi terletak di 

Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. 

Jln. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, 

Jakarta 12950. Perusahaan ini 

berstatus sebagai perusahaan 

BUMN. Ruang lingkup kegiatan 

PTBA ialah dalam bidang industri 

tambang batubara, meliputi kegiatan 

penyelidikan umum, eksplorasi, 

eksploitasi, pengolahan, pemurnian, 

pengangkutan dan perdagangan, 

pemeliharaan fasilitas dermaga 

khusus batubara, pengoperasian 

pembangkit listrik tenaga uap dan 

memberikan jasa-jasa konsultasi dan 

rekayasa dalam bidang yang 

berhubungan dengan industri 

pertambangan batubara.  

26 PTRO PT. Petrosea Tbk. Petrosea Tbk (PTRO) didirikan 

tanggal 21 Februari 1972 dan 

memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1972. 

Kantor pusat Petrosea terletak di 

http://www.britama.com/index.php/tag/ptba/
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Indi Bintaro Office Park, Gedung B, 

Jl. Boulevard Bintaro Jaya Blok 

B7/A6, Sektor VII, Tangerang 

Selatan 15224 dan memiliki kantor 

pendukung di Tanjung Batu dan 

Gedung Graha Bintang, Jl. Jend. 

Sudirman No. 423, Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Kegiatan usaha 

Petrosea meliputi bidang rekayasa, 

konstruksi, pertambangan dan jasa 

lainnya. Saham perusahaan ini mulai 

dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 21 

Mei 1990. 

27 RUIS PT. Radiant utama 

Intersinsco Tbk. 

Radiant Utama Interinsco Tbk 

(RUIS) didirikan 22 Agustus 1984 

dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1984. Kantor 

pusat RUIS berlokasi di Jalan 

Kapten Tendean No. 24, Mampang 

Prapatan, Jakarta. Ruang lingkup 

kegiatan RUIS bergerak di bidang 

pertambangan minyak dan penyedia 

jasa penunjang untuk industri migas 

(minyak dan gas) dari hulu sampai 

hilir. Saham perusahaan ini mulai 

dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 

2006. 

28 SMMT PT. Golden Eagle 

Energy Tbk. 

Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) 

didirikan dengan nama PT The 

Green Pub tanggal 14 Maret 1980 

dan mulai beroperasi secara 

komersial pada 1980. Kantor pusat 

Golden Eagle Energy berlokasi di 

Menara Rajawali Lt. 21 Jln. DR. Ide 

Anak Agung Gede Agung Lot #5.1, 

Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 

Selatan – 12950. Ruang lingkup 

SMMT adalah bergerak di bidang 

pertambangan batubara dengan 

aktivitas pendukung dalam bidang 

jasa, perdagangan, pembangunan, 

perindustrian dan pengangkutan 

darat. Kemudian pada tanggal 29 

Februari 2000 Saham perusahaan ini 

http://www.britama.com/index.php/tag/ruis/
http://www.britama.com/index.php/tag/smmt/


mulai dicatatkan pada Bursa Efek 

Surabaya (BES). 

29 SMRU PT. SMR Utama 

Tbk. 

SMR Utama Tbk (SMRU) didirikan 

dengan nama PT Dwi Satria Jaya 

pada tanggal 11 November 2003. 

Kantor SMR Utama berlokasi di 

Gedung Citicon Jl. Letjen S. Parman 

Kav. 72 Lt. 9, Slipi, Palmerah, 

Jakarta Barat 11410 – Indonesia. 

Kegiatan usaha Perusahaan adalah 

perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan, perbengkelan dan 

pembangunan. Selain itu, 

perusahaan melakukan investasi 

terutama di bidang tambang 

batubara dan kontraktor batubara. 

Pada tanggal 10 Oktober 2011 

saham perusahaan ini mulai 

dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

30 TINS PT. Timah (Persero) 

Tbk. 

 Timah (Persero) Tbk (TINS) 

didirikan pada tanggal 02 Agustus 

1976. Kantor pusat TINS berlokasi 

Jl. Jenderal Sudirman 51 Pangkal 

Pinang 33121, Bangka, Indonesia. 

Perusahaan memiliki wilayah 

operasi di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, Provinsi Riau, 

Kalimantan Selatan, Sulawesi 

Tenggara serta Cilegon, Banten. 

Perusahaan ini berstatus sebagai 

perusahaan BUMN. Ruang lingkup 

kegiatan TINS meliputi bidang 

pertambangan, perindustrian, 

perdagangan, pengangkutan, dan 

jasa. Kegiatan utama TINS adalah 

produsen dan eksportir logam timah, 

dan memiliki segmen usaha 

penambangan timah terintegrasi 

mulai dari kegiatan eksplorasi, 

penambangan, pengolahan hingga 

pemasaran. 

31 TOBA PT. Toba Bara 

Sejahtera Tbk. 

Toba Bara Sejahtra Tbk (TOBA) 

didirikan tanggal 03 Agustus 2007 

dengan nama PT Buana Persada 

Gemilang dan memulai kegiatan 

http://www.britama.com/index.php/tag/smru/
http://www.britama.com/index.php/tag/tins/
http://www.britama.com/index.php/tag/toba/


usaha komersialnya pada tahun 

2010. Kantor pusat TOBA berlokasi 

di Wisma Bakrie 2 Lantai 16, Jl. 

H.R. Rasuna Said Kav. B-2, Jakarta 

Selatan. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan TOBA adalah di bidang 

pembangunan, perdagangan, 

perindustrian, pertambangan, 

pertanian dan jasa. Kegiatan utama 

TOBA adalah investasi di bidang 

pertambangan batubara dan 

perkebunan kelapa sawit melalui 

anak usaha. Saham perusahaan ini 

mulai dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juli 

2012. 

32 ZINC PT. Kapuas Prima 

Coal Tbk. 

Kapuas Prima Coal Tbk (ZINC) 

didirikan pada tanggal 12 Juli 2005. 

Kantor pusat Kapuas Prima Coal 

Tbk berlokasi di Jl. Pantai Indah 

Selatan I, Elang Laut Blok A No. 

32-33, Lantai 5, Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta 14470 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ZINC adalah bergerak dalam bidang 

pertambangan mineral dan 

perdagangan. Tambang utama PT 

Kapuas Prima Coal yaitu material 

galena & biji besi. Saham 

perusahaan ini mulai dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 16 Oktober 2017. 

  

http://www.britama.com/index.php/tag/zinc/


Lampiran 3 

BIOGRAFI TOKOH 

1. Jasser Auda 

Jasser  Auda merupakan salah satu Ulama kontemporer yang menaruh 

perhatian pada reformasi filsafat hukum Islam (uṣūl al-fiqh). Jasser 

dilahirkan di Kairo tahun 1966. Masa mudanya dihabiskan untuk belajar 

agama di Masjid al-Azhar dari tahun 1983 sampai 1992. Beliau juga 

merupakan Founding  Director  Al-Maqasid  Research  Centre  dalam 

bidang  Filsafat  Hukum  Islam,  Al-Furqan  Foundation,  London,  UK  

sejak  tahun 2005.  Beliau  menyelesaikan  S-1  di  Univeritas  Cairo  Mesir  

pada  tahun  1988  di jurusan Teknik Mesin. Di sela-sela menyelesaikan 

studinya di Universitas Cairo, Jasser Auda mengikuti halaqah di Masjid al-

Azhar di bawah asuhan Syekh Ismā‟il Ṣādiq  al-Adawī  antara  tahun  1984-

1990.   

Bidang  keilmuan  yang  didalaminya pada  saat  halaqah  diantaranya:  

hadis,  „Ulūmul  Hadits,  fikih  mażhab  Syafi‟i  dan usūl fiqh dengan 

komparasi mażhab-mażhabnya. Bahkan pada rentang waktu itu ia telah 

menyelesaikan hafalan al-Qur‟an sebanyak 30 juz dengan riwayat  Imam 

Hafas. Latar  belakang pendidikanya,  ia  telah  menyelesaikan  disiplin  

akademiknya  melalui  dua kali melaraih gelar  Ph.D tentang “the 

Philosophy of Islamic Law”, dan “Systems Analysis and Design” di the 

University of Wales, Inggris tahun 2008 dan the University of Waterloo, 

Canada, secara  berturut-turut  tahun  2006. Kemudian  menjadi  dosen  

terbang  di  sejumlah  Institut Akademik pendidikan di Kanada, Wales, 

Mesir dan India. 

Dari perjalanan keilmuan dan aktivitas intelektual ini lahir banyak 

sumbangan pemikiran yang signifikan terhadap pengembangan studi 

keislaman multi-disipliner sebagai upaya awal untuk memecahkan persoalan 

sosial keberagamaan Islam era kekinian yang semakin kompleks. Adapun 

sumbangan terbesarnya ialah rekonstruksi di bidang Maqāṣid As-Syarī’ah. 

Jasser  Auda menggunakan Maqāṣid As-Syarī’ah sebagai pangkal filosofi 

berpikir melalui enam fitur pendekatan sistem yang komprehensif.  

 

2. Imam Al-Gazāli 

Nama lengkapnya Abū Hāmid Ibn Muhammad Ibn Ahmad Al-Gazāli 

atau lebih dikenal dengan Al-Gazāli. Beliau lahir di kota kecil yang terletak 

di dekat Thus,  Provinsi  Khurasan,  Republik  Islam  Irak  pada tahun 450 

H/1058 M). Sejak kecil, Al-Gazāli telah  belajar  dengan  sejumlah  guru  di  

kota kelahirannya. Diantara guru-gurunya pada waktu itu adalah Ahmad 



Ibnu Muhammad Al Razikani. Kemudian pada masa mudanya ia belajar di 

Nisyapur juga di Khurasan,  yang pada saat  itu  merupakan  salah  satu  

pusat  ilmu  pengetahuan yang penting di dunia Islam. Ia kemudian menjadi 

murid Imam Al Haramain Al  Juwainī  yang  merupakan  guru  besar  di  

Madrasah  An-Nizhfirniyah Nisyapur. Al-Gazāli belajar  teologi,  hukum  

Islam,  filsafat,  logika,  sufismedan ilmu-ilmu alam. Karena kecerdasanya 

pula beliau mendapat gelar  Bahrum Mugriq  (laut  yang menenggelamkan) 

oleh Imam al-Juwainī. 

Al-Ghazāli adalah seorang ulama, guru besar, sufi dan pemikir yang 

produktif di dunia Islam. Jumlah kitab yang ditulisnya sampai kini belum 

disepakati secara definitif oleh para penulis sejarahnya. Menurut Sulaiman 

Dunya, karangan Imam Al-Ghazāli mencapai 300 buah, yang meliputi 

berbagai disiplin ilmu di antaranya: filsafat dan ilmu kalam, fiqh, uṣul fiqh, 

tafsir, tasawuf dan akhlaq. Beliau juga merupakan Ulama abad ke-5 yang 

memberikan gagasan perkembangan teori Maqāṣid As-Syarī’ah. 

Pengembangan teori ini beliau tuliskan dalam kitabnya, Al-Mustaṣfā 

(sumber yang dijernihkan). 

 

3. Imam As-Syāṭibī 

Al-Syatibi adalah filosof hukum Islam dari Spanyol yang bermaẓhab  

Maliki. Nama lengkapnya, Abū Ishāq Ibrāhīm bin Musa bin Muhammad  al-

Lakhmi As-Syāṭibī.  Tempat dan  tanggal lahirnya tidak diketahui  secara 

pasti, namun nama al-Syatibi  sering dihubungkan  dengan  nama  sebuah  

tempat  di Spanyol bagian timur, yaitu Sativa atau Syatiba  (Arab),  yang  

asumsinya  As-Syāṭibī lahir atau paling tidak pernah tinggal di sana. Beliau  

meninggal  pada  hari Selasa tanggal 8 Sya‟ban tahun 790 H/ 1388 M  dan 

dimakamkan di Granada. 

As-Syāṭibī mengawali  pendidikannya  dengan belajar  tata  bahasa  

dan  sastra  Arab  kepada Abū  Abd  Allah  Muhammad  bin  Alī  al-

Fakhkhar,  seorang  pakar  tata  bahasa  di Andalusia. Pengalaman  tinggal  

bersama gurunya sampai dengan tahun 754 H/ 1353 M dan  tentang  

pelajaran-pelajaran  yang didapatnya  terekam  dalam  kitab  yang 

disusunnya yang berjudul  Al-Ifâdât Wa Al-Irsyâdât  atau  Insyâ’at. 

Kemudian As-Syāṭibī dikenalkan  dengan bidang  filsafat,  ilmu kalam dan 

ilmu-ilmu lain dalam pengetahuan Islam oleh dua guru beliau, Abū Alī 

Mansur al-Zawawi dan al-Ṣārif At-Tilimsani (W 771 H/ 1369M). Dalam 

perkembangan konsep Maqāṣid As-Syarī’ah beliau juga turut berkontribusi 

memberi gagasan pengembangan Maqasid. Beliau menggunakan 

terminologi serupa dengan Al-Juwainī dan Al-Gazāli yang kemudian tertulis 

dalam karyanya, Al-Muwāfaqāt Fῑ Uṣul Al-Syarῑ’ah (Kesesuaian-



Kesesuaian dalam Dasar-Dasar Syariah). Buku ini menjadi buku standar 

Maqāṣid As-Syarī’ah di kalangan Ulama hingga abad ke-20 M. 

 

4. Yūsuf Al-Qaraḍāwī 

Yūsuf Al-Qaraḍāwī lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Ṣafth  

Turāb  pada  9  September  1926.  Beliau berasal dari keluarga yang taat 

beragama. Dengan  perhatian  yang  cukup  baik  dalam  lingkungan  yang  

taat  beragama beliau mulai  serius  menghafal  al-Qur‟an  sejak  berusia  5  

tahun dan telah selesai menghafal  Al-Quran pada  usia  10  tahun. Ketika   

ia   berusia  tujuh  tahun, ia diserahkan   ke  Sekolah  Dasar  Al-Ilzamiyah  

yang  berada  di  bawah  Departemen  Pendidikan  Mesir.  Di  sekolah ini ia 

mempelajari ilmu pengetahuan umum, seperti al-jabar, sejarah, ilmu 

kesehatan dsb. Setelah  menamatkan  pendidikan  di  Ma'had Ṭanṭa  dan  

Ma'had Ṡanawi, Qaraḍāwī kemudian melanjutkan studinya ke  Universitas 

Al-Azhar,  fakultas Ushuluddin  dan menyelesaikannya  pada  tahun  1952. 

Yūsuf Al-Qaraḍāwī merupakan salah satu cendikiawan kontemporer yang 

memperkenalkan teori Maqasid baru yang secara langsung digali dari Nash.  
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CURRICULUM VITAE 

 

Data Pribadi 

Nama : Uswatun Khasanah  

Tempat Tanggal Lahir : Pulau Kecil, 4 Januari 1996 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam  

Alamat Asal : Jl. Parit No. 11 RT/RW. 002/001, Desa Pulau Kecil, 

Kec. Reteh, Kab. Indragiri Hilir, Riau. 29273 

Alamat Domisili : Jl. KH. Ali Maksum Tromol Pos 5, PP Al-Munawwir 

Komplek Q, Panggungharjo, Sewon, Bantul, 

Yogyakarta. 55002. 

No. Telp. : 085379371046 

Email : uswatunkhasanah.queen17@gmail 

Latar Belakang Pendidikan  

Pendidikan Formal :  1. MI Darul Ulum  (2000-2005)  

2. MTs Darul Ulum   (2006-2010) 

3. MA Al-Huda Al- Ilahiyyah  (2011-2013) 

Pendidikan Non-Formal  :  1. Yayasan Pondok Pesantren Al-Huda Al- Ilahiyyah, 
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  2. Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q, 
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